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Republik Indonesia Nomor: 140053 / M / 07 / 2024), sesuai dengan 

bidang ilmu yang saya tekuni selama ini. Untuk itu, perkenankan saya 

untuk menyampaikan pidato pengukuhan dengan judul:  

Desain Sistem Produksi Ternak Berkelanjutan dengan 

Pendekatan Holistik Berbasis Kearifan Lokal 

 

Pendahuluan 

Hadirin yang saya hormati, 

Tema pidato pengukuhan ini dipilih berkaitan dengan bidang 

ilmu yang saya dalami semenjak Tahun 2002, saat menempuh Studi 

Master dan pertama kali belajar tentang Sistem Produksi Ternak di 

Wageningen University and Research, The Netherlands, sebelum saya 

menjadi staff pengajar pada Fakultas Peternakan UGM. Sejak itu 

penelitian-penelitian produksi ternak yang saya lakukan, menggunakan 

pendekatan sistem dan berfokus pada analisis serta desain 

sustainabilitas sistem-sistem produksi ternak di Indonesia.  

Beberapa permasalahan yang berkaitan dengan ketahanan 

pangan di dunia pada umumnya dan di Indonesia khususnya, antara lain 

adalah: 

1. Tingginya pertumbuhan penduduk dunia berdampak meningkatkan 

kebutuhan pangan; 

2. Lahan dan sumber daya untuk produksi pangan terdesak oleh 

kepentingan primer lain;  

3. Tidak ada tata ruang dan lahan untuk pengembangan peternakan di 

Indonesia; 

4. Fungsi ternak di Indonesia sangat beragam; 

5. Dampak peternakan terhadap lingkungan dan perubahan iklim serta 

sebaliknya, sehingga diperlukan ternak yang adaptif sekaligus 

efisien dalam penggunaan sumber daya alam, 

6. Program pemerintah dalam ketahanan pangan dan makan bergizi 

saat ini, memerlukan kebijakan dan langkah-langkah konkrit yang 

tepat dan konsisten untuk tercukupinya kebutuhan protein asal 

ternak. Karenanya diperlukan pendekatan secara holistik, 

terintegrasi dan berbasis kearifan lokal dalam mengukur dan 

mendesain keberlanjutan pembangunan peternakan. 
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Merespon kondisi tersebut, ijinkan saya membawakan pidato ini 

dalam beberapa bagian yaitu: 1) Persoalan pangan global; 2) Dimensi 

keberlanjutan (sustainabilitas) dan trade-offs; 3) Sistem produksi ternak 

dan kearifan lokal di Indonesia; 4) Pemikiran dan pendekatan secara 

sistem (system thinking and approach); 5) Transformasi sistem 

produksi ternak berkelanjutan; 6) Rekomendasi pengembangan desain 

sistem produksi ternak berkelanjutan. 

 

Hadirin yang terhormat,  

Pertama, Persoalan Pangan Global 

Ketersediaan pangan dan energi merupakan isu krusial dan 

klasik bagi semua negara. Pada tahun 2050, sektor pertanian (termasuk 

peternakan) akan menghadapi tantangan untuk memproduksi 60% lebih 

banyak pasokan daripada saat ini, seperti: pangan, pakan, dan serat 

yaitu sebanyak 8,5 miliar ton/tahun untuk menopang populasi global 

yang diperkirakan mencapai 9,3 miliar orang (Agus dan Widi, 2018; 

Michalk et al., 2018). Kebutuhannya tidak hanya permintaan pangan 

secara kuantitas meningkat, tetapi juga kualitasnya yang disebabkan 

oleh transformasi pola konsumsi masyarakat (Tawaf, 2024).  

Indonesia adalah negara dengan pertumbuhan penduduk tinggi 

dan kemajuan ekonomi yang berkembang, menjadi faktor pendorong 

utama meningkatnya permintaan sumber pangan hewani (Agus dan 

Widi, 2018). Daging merah merupakan salah satu sumber pangan 

hewani tradisional di Indonesia.  Mengingat sebagian besar masyarakat 

Indonesia adalah muslim, menjadikan daging sapi dan ayam sebagai 

protein hewani yang paling umum di Indonesia (Agus dan Widi, 2018).  

Bercermin pada hasil proyeksi produksi dan konsumsi daging 

sapi di Indonesia tahun 2023 – 2027, masih terdapat gap antara produksi 

dan konsumsi daging sapi. Pada tahun 2023, masih terjadi defisit 

produksi daging sapi dan kerbau sebanyak 286,2 ribu ton. Pada tahun 

2024, dengan estimasi produksi daging sapi potong mencapai 416,7 

ribu ton ditambah daging kerbau sekitar 16,2 ribu ton maka total 

penyediaan daging sebanyak 432,9 ribu ton, sementara konsumsi 

nasional diestimasi mencapai 724,2 ribu ton, sehingga masih terjadi 

defisit daging sebesar 291,3 ribu ton. Pada tahun 2025, 2026, dan 2027 
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diestimasi masih terjadi defisit daging masing-masing 294,5 ribu ton, 

288,3 ribu ton, dan 279,1 ribu ton (Kementan, 2023).  

Gap yang selalu terjadi selama ini, salah satunya disebabkan 

oleh perbedaan tujuan program pemerintah dan tujuan peternak dalam 

beternak. Kebijakan Pemerintah bertujuan memenuhi kebutuhan 

daging nasional dengan cara seperti impor: sapi potong bakalan, daging 

dan jeroan beku, serta program peningkatan populasi sapi potong dan 

kerbau. Sedangkan peternak sapi dan kerbau yang 98% merupakan 

peternak rakyat (BPS, 2023) mempunyai tujuan ganda dalam beternak, 

antara lain sebagai tabungan, aset, penghasil pupuk, status sosial, tenaga 

kerja dan budaya (Widi, 2015; Agus dan Widi, 2018).  

Dalam memenuhi kebutuhan tersebut, produksi pangan dapat 

ditingkatkan melalui sistem intensifikasi (yaitu hasil panen yang lebih 

tinggi per hektar atau produktivitas per unit ternak dalam konteks 

peternakan). Pola ini memberikan progres peningkatan produksi yang 

cukup signifikan terutama pada industri ayam pedaging dan petelur, 

babi, sapi perah dan sapi penggemukan; serta sistem ekstensifikasi 

(yaitu menggunakan lahan lebih luas), pola ini lebih banyak dilakukan 

untuk sistem produksi pembiakan ternak ruminansia besar (sapi potong 

dan kerbau) di wilayah yang ketersediaan lahannya lebih luas, seperti 

di luar Pulau Jawa.  

Meningkatnya jumlah sumber daya manusia (SDM)  merupakan 

bonus demografi, yaitu sebagai peluang mempercepat pertumbuhan 

ekonomi. Di sisi lain, populasi ternak terus meningkatkan ancaman 

yang ditimbulkan oleh penyakit zoonosis baru muncul saat ini, sehingga 

harus tersedia sistem deteksi, pemantauan, dan pengendalian yang 

efektif (Moyo and Swanepoel, 2010) yang dibarengi dengan 

peningkatan kualitas dan kapasitas SDM pengelola peternakan. 

Hal ini sangat dipahami, bahwa setiap upaya peningkatan 

produksi pangan berpotensi membawa dampak seperti pada 

lingkungan, biodiversitas, kesejahteraan ternak dan kesehatan manusia. 

Maka untuk memenuhi kebutuhan pangan di masa depan tanpa 

mengganggu ekosistem alami yang rapuh, seperti: hutan, savana, dan 

lahan gambut, merupakan salah satu tantangan terbesar yang dihadapi 

insan akademisi dan masyarakat pelopor pembangunan; serta dalam 

pemenuhan kebutuhan pangan melalui pembangunan, menghadapi 
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tantangan untuk disempurnakan dengan penambahan terminologi 

“berkelanjutan” yang kemudian diakselerasikan dengan semangat 

mengapresiasi “kearifan lokal”.  

Tidak ada upaya lain untuk mencapai tujuan penggandaan 

produksi pangan pada tahun 2050 tanpa strategi membuat produksi 

ternak lebih efisien, tetapi hal ini harus dicapai pada saat yang sama 

dengan proses mengurangi dampak negatifnya terhadap kesehatan 

manusia, keragaman hayati (biodiversitas), kesejahteraan ternak 

(animal welfare), lingkungan dan sebaliknya. Penelitian dan 

pembangunan pertanian / peternakan (agriculture development) di 

masa depan tidak hanya berurusan dengan produksi pertanian / 

peternakan dalam jangka pendek saja, tetapi juga dengan konsekuensi 

dari produksi pertanian dalam konteks ekonomi, lingkungan, atau sosial 

untuk mempertahankan produksi dalam jangka panjang. Dengan kata 

lain, penelitian dan pembangunan harus diarahkan pada kontribusi 

sistem produksi pertanian / peternakan untuk pembangunan 

berkelanjutan melalui pendekatan secara holistik yang merekognisi 

tujuan ganda peternak dan trade-offs yang terkait. 

 

Hadirin yang saya hormati, 

Kedua, Dimensi keberlanjutan (sustainabilitas) dan trade-offs 

Istilah pembangunan berkelanjutan telah muncul sejak tahun 

1980-an, secara sederhana pengertiannya dapat ditelusuri akarnya pada 

pertemuan Deklarasi Rio de Janeiro- Brazil yang kemudian dipertegas 

melalui laporan Our Common Future tahun 1987 oleh The World 

Commission on Environment and Development yang juga dikenal 

sebagai Brundtland Report. Pada laporan itu dijelaskan bahwa 

pembangunan berkelanjutan sebagai pembangunan yang memenuhi 

kebutuhan masa kini, tanpa mengabaikan kemampuan generasi 

mendatang untuk memenuhi kebutuhannya (Nasution, 2021). 

Topik keberlanjutan (sustainability) di bidang pertanian, 

termasuk di dalamnya sistem produksi ternak (van der Zijpp, 1993), 

telah lama dibahas. Keberlanjutan merupakan konsep yang kompleks 

dan terkadang diperdebatkan, meskipun secara keseluruhan telah 

diterima dan digunakan secara luas. Namun, definisi yang jelas masih 

menjadi masalah karena pemangku kepentingan yang berbeda (seperti: 
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petani / peternak, pemerintah dan akademisi), berada pada berbagai 

tingkatan, memiliki interpretasi yang berbeda (Hoffmann, 2011). 

Dengan semakin kompleksnya persoalan pangan global, keberlanjutan 

menjadi semakin mendesak untuk diprioritaskan dalam agenda 

pembangunan pertanian / peternakan.  

Sejak tahun 1990-an, Kristensen dan Halberg (1997) telah 

menyatakan bahwa kewajiban kita terhadap generasi mendatang 

memerlukan lebih dari sekadar mempertahankan produksi pangan yang 

cukup atau basis sumber daya yang memadai. Tetapi, “keberlanjutan 

berkaitan dengan isu-isu kelembagaan yang lebih besar termasuk 

kemampuan kita untuk moralitas bersama secara demokratis ke dalam 

institusi, praktik, dan teknologi kita”. 

Dalam memahami dan mengelola permintaan akan produk 

peternakan, sangat penting untuk menilai keterkaitan dan pertukaran 

(trade-offs) yang muncul antara sistem produksi ternak, mata 

pencaharian (livelihood), dan lingkungan (Herrero et al., 2009). 

Sebagai ilustrasi contoh trade-offs yang muncul dari kegiatan 

peternakan adalah penggunaan air untuk produksi ternak meliputi 31% 

(2.180 km3/tahun) dari penggunaan untuk pertanian (7.000 km3/tahun). 

Penggunaan air dalam produksi ternak tersebut yang paling banyak 

bukanlah untuk konsumsi air minum (yang hanya 10%) melainkan 

untuk kebutuhan air pada produksi tanaman pakan (sebanyak 90%) 

(Herrero et al., 2009).  

Penggunaan breed ternak bersifat unggul dalam produksi pada 

sistem intensifikasi, berpotensi mengurangi biodiversitas ternak lokal 

yang memiliki sifat adaptif terhadap kondisi lingkungan tropis dan 

perubahan iklim. Sumber daya genetik lokal kita lebih kuat terhadap 

lingkungan tropis sebagai mekanisme adaptasi, tetapi kurang unggul 

dalam memproduksi daging atau susu (Widyas et al., 2018); oleh 

karena itu, persilangan dianggap sebagai solusi yang menjanjikan untuk 

masalah kurangnya produksi daging / susu. Namun demikian, 

pelaksanaan program tersebut memerlukan penilaian dan pertimbangan 

yang cermat karena berpotensi mengganggu populasi sapi lokal. Widi 

(2015) melaporkan bahwa sapi-sapi indukan crossbred di peternakan 

rakyat banyak mengalami gangguan reproduksi setelah tiga - empat kali 

beranak yang mengakibatkan masa reproduksi sapi crossbred tidak 
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lebih panjang dari sapi lokal yang mampu beranak hingga lebih dari 7 

kali. Intensifikasi juga memerlukan biaya lebih tinggi dan jaminan 

kesejahteraan ternak menjadi tantangan tersendiri.  

Tidak dapat dipungkiri bahwa produk peternakan bertanggung 

jawab atas lebih banyak emisi gas rumah kaca dibandingkan sumber 

pangan lainnya. Emisi tersebut disebabkan oleh produksi pakan, 

fermentasi enterik, limbah hewan, dan land use (FAO, 2017). Selain 

itu, ternak dapat berdampak negatif terhadap keanekaragaman hayati 

melalui penggembalaan yang berlebihan dan pemadatan tanah; 

hilangnya hutan ketika padang rumput dan lahan pertanian diperluas 

untuk menanam pakan ternak di daerah tropis (Herrero et al., 2009).  

Contoh trade-offs lain yang muncul oleh kegiatan sistem 

peternakan adalah kompetisi dengan satwa liar, seperti terjadi di sekitar 

Taman Nasional (TN) Baluran-Jawa Timur. Di mana penggembalaan 

ternak sapi oleh masyarakat mulai mendesak habitat dan sumber pakan 

banteng (Bos javanicus) di TN tersebut. Populasi sapi meningkat drastis 

dan tidak sebanding dengan jumlah banteng yang tersisa (Kompas, 

2018; Setiawan, 2024, personal communication). Sepanjang tahun 

2024, sejumlah gajah di Taman Nasional Way Kambas (TNWK) mati 

yang kemungkinan disebabkan oleh penyakit yang ditularkan oleh 

ternak (sapi / kerbau) (Kompas, 2024; Liputan 6, 2024).  

Terdapat banyak fakta / evidence yang menunjukkan bahwa 

trade-offs (pertukaran) antara peternakan dan lingkungan saat ini cukup 

besar dan akan meningkat secara signifikan di masa depan, sebagai 

akibat atas meningkatnya permintaan produk peternakan dari populasi 

yang terus bertambah.  

 

Hadirin yang saya hormati, 

Ketiga, Sistem Produksi Ternak dan Kearifan Lokal di Indonesia 

Sebagian besar produksi daging merah (sapi, kerbau, domba dan 

kambing) berada di tangan peternak kecil dengan kepemilikan, input 

serta output yang rendah (Budisatria, 2006; Widi et al., 2015., Agus dan 

Widi, 2108). Di negara sedang berkembang, ternak yang dipelihara oleh 

petani kecil seringkali memiliki peran lebih dari sekadar produksi 

pangan, misalnya penyediaan tenaga kerja dan pupuk kandang untuk 

sistem campuran tanaman-ternak, serta nilai aset modal (Widi, 2015). 
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Selain itu, terdapat pula nilai-nilai yang kurang berwujud, seperti 

pembayaran mahar, simbol status, dan identitas etnis (Salmon et al., 

2018). Bahkan terdapat preferensi budaya untuk fenotipe ternak 

tertentu (Maichomo et al., 2009; Widi et al., 2021). Produksi ternak 

penting untuk meningkatkan mata pencaharian dan kelangsungan hidup 

populasi penduduk di negara-negara berpendapatan rendah dan 

menengah (Low and Middle Income Countries / LMICs).  

Nasution (2021) menggarisbawahi bahwa secara kultural, setiap 

daerah di Indonesia memiliki sistem tradisional yang telah ikut 

menjamin ketersediaan protein hewan untuk dikonsumsi. Sistem 

tersebut telah teruji ratusan tahun bisa menyediakan kebutuhan daging 

lokal. Hanya saja seiring dengan lahirnya kebijakan dan arah 

pembangunan yang hendak dicapai, maka keberadaan sistem tersebut 

juga mulai ikut berubah. Salah satu regulasi yang ikut mempengaruhi 

sistem ketersediaan pangan adalah undang-undang otonomi daerah, 

sebagai contoh: izin pemanfaatan lahan menjadi pertambangan, hutan 

industri atau perkebunan yang sebelumnya merupakan padang 

penggembalaan alami ternak. Hal ini kemudian menyebabkan 

menurunnya populasi ternak dan ketahanan pangan lokal. 

Sistem produksi sapi dan kerbau secara tradisional dan turun 

menurun diusahakan oleh peternak secara ekstensif, terutama di luar 

Jawa. Namun sistem produksi di hampir seluruh wilayah di Indonesia 

menghadapi persoalan yang sama, yaitu terdesak oleh karena alih guna 

lahan dan memicu konflik antara peternak dan pengguna lahan lainnya. 

Kasus-kasus yang saya temui selama perjalanan penelitian di berbagai 

wilayah di Indonesia seperti Kerbau kalang di Kalimantan Selatan, 

kerbau Gayo di Aceh, kerbau Tapanuli di Tapanuli, sapi di berbagai 

daerah dengan sistem ekstensif, di mana peternakan selalu terdesak 

dengan kepentingan primer lainnya, makin membuka mata saya bahwa 

tidak ada tata ruang dan lahan untuk peternakan di Indonesia.  

Di sisi lain, beberapa etnis masyarakat secara tradisional telah 

mempraktekkan kearifan-kearifan lokal yang menjamin ketahanan 

pangan. Salah satu contoh tradisi yang dapat mengurangi konflik lahan 

yang pernah kami temui adalah tradisi ‘soa’ dan ‘lutur’ dalam sistem 

penggembalaan kerbau Moa di Pulau Moa, Maluku Barat Daya (MBD). 

Prakteknya, kelompok kawanan kerbau yang digembalakan di Pulau 
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Moa didasarkan oleh hubungan kekerabatan masyarakatnya yang 

disebut ‘soa’. Sedangkan lutur adalah pagar-pagar dari batu yang telah 

dibuat sejak ratusan tahun yang lalu digunakan untuk membatasi area 

penggembalaan antar desa / dusun (Tatipikalawan et al., 2019). Dengan 

demikian, lutur merupakan sebuah bentuk kearifan lokal yang membuat 

kegiatan peternakan bertanggungjawab terhadap keseimbangan 

ekologi. Adanya lutur juga memudahkan dalam manajemen 

pemeliharaan kerbau, seperti penanganan kesehatan, reproduksi dan 

lainnya yang sangat relevan dengan konteks good breeding practices. 

Dalam perkembangannya, kearifan lokal juga bisa menstimulus 

manusia untuk melahirkan teknologi yang tepat guna dan ramah 

lingkungan (Nasution, 2021). 

Bentuk kearifan lokal lain adalah budaya sonok di Madura 

(Gambar 1.), di mana sapi Madura betina yang digunakan mempunyai 

performans superior, dihasilkan melalui seleksi tradisional yang 

ternyata sesuai dengan kaidah-kaidah pemuliaan ternak.  

 

 
Gambar 1. Sapi Madura yang sedang mengikuti Kontes Sapi Sonok 

(sumber: dokumentasi penulis) 

 

Contoh ini menunjukkan bahwa nilai-nilai budaya ternak dapat 

menjadi pendorong utama untuk mempertahankan jenis sapi lokal yang 

adaptif. Antusiasme masyarakat dan peternak untuk mempertahankan 

nilai-nilai budaya yang melekat pada sapi Madura sangat tinggi, 
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sehingga memberi harga yang tinggi untuk sapi Madura. Dalam hal ini 

budaya adalah kunci untuk melestarikan sapi Madura di daerah-daerah 

setempat, di mana acara-acara budaya dipertahankan (Widi et al., 

2015).  

Dapat dipahami bahwa kearifan lokal adalah proses bagaimana 

manusia berhubungan dengan alam secara seimbang, yang berkaitan 

erat dengan upaya mempertahankan kemampuan alam dalam 

mendukung hidup manusia. Sementara itu pembangunan berkelanjutan 

adalah cita-cita yang ingin dicapai. Mencermati kedua konsep tersebut, 

maka salah satu tindakan manusia dalam mencapai pembangunan 

berkelanjutan adalah dengan menggunakan kearifan lokal (Nasution, 

2021). 

 

Hadirin yang saya hormati, 

Keempat, Pemikiran dan Pendekatan secara Sistem (System 

Thinking and Approach) 

Teori sistem dan pemikiran sistem memberikan kerangka kerja 

umum (general framework) untuk memahami dan mengkomunikasikan 

fenomena dan masalah kompleks yang terlihat di dunia nyata. 

Tujuannya adalah untuk mendapatkan pemahaman tentang sistem yang 

diamati secara keseluruhan, melalui identifikasi dan pemodelan 

berbagai elemen dalam sistem. Hal ini menyiratkan adanya reduksi dan 

penyederhanaan realitas. 

Moto dasar dalam teori sistem adalah bahwa “segala sesuatu 

terkait dengan segala sesuatu yang lain”. Dengan demikian reduksi dan 

pemodelan sistem yang diamati akan tergantung pada mata yang 

mengamati realitas dan selalu dapat didiskusikan. Hal ini merupakan 

tugas normatif untuk mendefinisikan batas-batas sistem dan hubungan 

mana dengan sistem lain yang penting. Karena kemampuannya untuk 

menciptakan pengetahuan tentang masalah yang kompleks, teori sistem 

dan dan pemikiran sistem merupakan alat yang baik untuk menilai 

keberlanjutan di bidang peternakan. Ketika mempelajari sistem 

pertanian / peternakan, kita tidak boleh mengabaikan peran penting 

petani-peternak / keluarga petani, nilai-nilai dan tujuan mereka serta 

hubungan mereka dengan orang lain (kolega, penyuluh, dll.) 
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Eksploitasi sumber daya alam, kerusakan lingkungan dan 

mengabaikan pandangan fenomena budaya komunitas tentang arti 

sejahtera adalah sebagian kecil bentuk akibat pembangunan yang hanya 

mementingkan pertumbuhan ekonomi. Memilih paradigma 

pertumbuhan ekonomi sebagai pilihan dasar dalam proses 

pembangunan dilakukan karena ada asumsi bahwa dengan 

pertumbuhan ekonomi yang tinggi, maka negara akan bisa 

mensejahterakan rakyatnya. Sekalipun paradigma ini banyak dikritik, 

namun fakta empiris memperlihatkan bahwa paradigma ini 

menyebabkan banyak negara berkembang mengalami pertumbuhan 

ekonomi yang relatif tinggi (Nasution, 2021).  

Penilaian dampak (impact assessment) adanya program / 

pembangunan terhadap keberlanjutan sistem produksi ternak 

seharusnya dilakukan sebelum dan sesudah penerapan atau perubahan 

sistem (Widi et al., 2021). Penilaian dampak juga mampu menjawab 

asumsi-asumsi / issue-issue yang berkembang di masyarakat tentang 

dampak sistem produksi ternak, secara ilmiah dan bertanggungjawab. 

Contoh – contoh asumsi antara lain, sistem integrasi sapi dan kelapa 

sawit (SISKA) menyebabkan pemadatan tanah oleh injakan sapi di 

kebun sawit, penyebaran Ganoderma oleh sapi dan juga perbaikan 

kesuburan tanah oleh manure sapi di area penggembalaan di kebun 

sawit. Badan Pengkajian dan Penerapan Teknologi (BPPT, 2020) telah 

mengembangkan instrumen analisis dampak SISKA terhadap 

kesuburan lahan dan produktivitas sawit. Asumsi yang terbangun 

bahwa kesuburan tanah di kebun sawit akan meningkat oleh adanya 

sapi, harus dinilai. Pendapat lain menyatakan bahwa jika tidak ada input 

dari luar, maka yang terjadi justru tanah mengalami defisit nutrien. 

Untuk itu, siklus nutrien pada sistem ini harus diukur untuk kemudian 

dilakukan perbaikan sistem melalui manajemen integrasi ternak yang 

baik, sehingga akan memberikan manfaat bagi usaha sapi maupun 

kebun sawit.  

Sejumlah instrumen penilaian keberlanjutan telah 

dikembangkan. Instrumen ini umumnya mengintegrasikan berbagai 

tema dan indikator untuk mengembangkan pendekatan holistik tentang 

keberlanjutan di tingkat farm dan digunakan untuk tujuan yang berbeda, 

seperti pemantauan, sertifikasi, informasi konsumen, dan penelitian (de 
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Olde et al., 2016). Beberapa metode holistik penilaian sistem produksi 

ternak terhadap keberlanjutan yang telah dikembangkan di dunia antara 

lain: MESMIS, life cycle assessment (LCA), Sustainable performance 

assessment (SPA), Vital Signs – African monitoring systems, Response-

Inducing Sustainability Evaluation (RISE), AgBalance, Environmental 

sustainability index (ESI), World Agricultural Watch (WAW) dan lain 

sebagainya (Speelman et al., 2007; Widi et al., 2015, de Olde et al., 

2016). 

 

Hadirin yang saya muliakan  

Kelima, Transformasi Sistem Produksi Ternak Berkelanjutan 
Presiden dan Wakil Presiden Republik Indonesia Periode 2024-

2029 mencanangkan Visi dan 8 Misi (Asta Cita) yang salah satu di 

antaranya mewujudkan kemandirian pangan (yaitu “memantapkan 

sistem pertahanan keamanan negara dan mendorong kemandirian 

bangsa melalui swasembada pangan, energi, air dan ekonomi kreatif, 

ekonomi hijau dan ekonomi biru’). Komitmen tersebut merupakan 

kebijakan strategis dan program prioritas untuk pemenuhan 

ketersediaan pangan ke depan yang berkompetisi untuk mendapatkan 

sumber penghidupan yang terbatas seperti pangan dan energi. Selama 

ini, kecukupan pangan kita menjadikan ketergantungan impor sumber 

pangan sebagai kebutuhan dasar konsumsi masyarakat yang harus 

disiapkan atas indikasi populasi penduduk yang terus tumbuh pesat, 

oleh karena itu ketersediaan pangan dibutuhkan untuk mendorong 

aktivitas pengembangan sumber daya potensial menjadi ekonomi riil, 

sebagai tantangan tidak hanya tersedianya pangan tetapi mampu 

meretas kemiskinan dan pengangguran.  

Sejalan dengan visi dan misi tersebut, komitmen pemerintah 

melalui Kementerian Pertanian mengupayakan percepatan swasembada 

protein hewani melalui Program Peningkatan Produksi Susu dan 

Daging Nasional (P2SDN). Salah satu fokus utamanya adalah 

mempercepat pemasukan sapi dari Brasil, Australia dan Selandia Baru 

yang diharapkan dapat memenuhi kebutuhan industri peternakan, baik 

untuk produksi susu maupun daging (Kementan, 2024). Untuk 

menjamin keberhasilan, keberlanjutan dan kemanfaatan program 

peningkatan populasi sapi potong dan perah tersebut, pemerintah perlu 
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memperhatikan dan mempelajari sistem produksi yang akan diterapkan. 

Hal ini dikarenakan karakteristik sistem produksi sapi indukan dari 

negara asal (Brasil, Australia, dan Selandia Baru) tersebut berbeda 

dengan sistem produksi di Indonesia, apalagi jika nantinya melibatkan 

peternak rakyat atau peternakan skala kecil. 

Menanggapi permintaan yang terus meningkat akan produk 

peternakan dan makin terbatasnya sumber daya untuk 

memproduksinya, kemungkinan besar sistem produksi peternak kecil / 

rakyat akan mengalami berbagai bentuk intensifikasi. Salah satu 

permasalahan pada sistem produksi Kerbau ‘kalang’ Kalimantan 

(Gambar 2.) yang dipelihara dengan secara ekstensif pada ekosistem 

rawa di Kalimantan Selatan adalah tingginya angka mortalitas anak 

kerbau dan lambatnya pubertas karena stunting. Penyebabnya adalah 

kurangnya asupan nutrisi bagi anak kerbau ketika ditinggal di kalang, 

ketika induknya tengah digembalakan di rawa.  
 

 
Gambar 2. Kerbau Kalimantan (kalang) yang dipelihara secara 

ekstensif di ekosistem rawa di Kalimantan Selatan (sumber: 

dokumentasi penulis) 

 

Pada musim penghujan di mana level air tinggi, anak kerbau 

tidak mampu mengikuti induknya berenang. Ketika dipaksakan untuk 

berenang, tak jarang anak kerbau mengalami kelelahan dan berujung 
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dengan kematian (Amalia, 2023; Sumantri et al., 2023). Pendekatan 

yang kami lakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah 

pengenalan pembuatan pakan penguat dari bahan-bahan lokal yang ada 

di ekosistem rawa seperti water mimosa / ‘supan-supan laki’ (Neptunia 

oleracea), ubi negara, dedak padi, susu skim, molasses dan mineral. 

Intervensi pada manajemen pemeliharaan ini memberikan hasil cukup 

signifikan dalam mengurangi mortalitas anak kerbau (Sumantri et al., 

2023).  

Perubahan sistem produksi ternak lebih intensif merupakan 

suatu keniscayaan mengingat keterbatasan lahan dan sumber daya, 

sementara permintaan akan produk pangan asal hewan semakin tinggi, 

sehingga diperlukan sistem produksi yang efisien. Akan tetapi 

transformasi sistem produksi tersebut hendaknya tetap memperhatikan 

kaidah ekologi dan sosial yang merupakan indikator keberlanjutan 

pembangunan, serta tetap merekognisi tujuan ganda peternakan rakyat. 

Jalur yang tepat untuk intensifikasi dalam situasi ini tampaknya 

tergantung pada kebijakan yang baik dan kerangka kerja legislatif yang 

bertujuan untuk mengurangi dampak terhadap lingkungan dan 

kesejahteraan, sekaligus memastikan profitabilitas pelaku peternakan 

(van der Zijpp et al., 2010).  

Transformasi sistem harus dilakukan secara menyeluruh tidak 

hanya di sektor hulu tetapi juga hilir. Sejak daging kerbau beku dari 

India (Indian Buffalo Meat, IBM) diperbolehkan masuk melalui SK 

Mentan No. 2556/2016 pada 8 Juni 2016 dan Peraturan Pemerintah 

Nomor 4/2016, perkembangannya hingga 2019 telah mampu 

menggeser kontribusi daging sapi lokal di beberapa tempat hingga 

sekitar 50% (Tawaf, 2020). Awalnya IBM ini tidak terlalu disukai oleh 

konsumen dan produsen pemrosesan daging (misal bakso), namun 

lambat laun mereka mampu menyesuaikan dan menikmati murahnya 

harga bahan bakunya. Hal ini berarti pula bahwa masyarakat mulai 

mampu beradaptasi dengan sistem rantai dingin (cold chain system). 

Agar produksi daging sapi dalam negeri mampu bersaing, maka perlu 

adanya perbaikan infrastruktur di sektor hilir dengan penyediaan sistem 

rantai dingin yang tentunya juga untuk menjaga pasokan daging agar 

tetap stabil secara nasional. 
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Transformasi sistem peternakan berkelanjutan juga harus 

didukung kebijakan yang sinergis dan menyeluruh oleh pemerintah. 

Kasus Penyakit Mulut dan Kuku (PMK) yang merebak kembali akhir-

akhir ini semestinya menjadi pelajaran berharga bagi kita. Longgarnya 

kebijakan importasi ternak dan produk ternak dari negara yang belum 

bebas PMK dan memiliki zona, menjadi awal mula bencana outbreak 

PMK di negeri ini (Tawaf, 2022). Outbreak pertama yang terjadi di 

Tahun 2022 tidak ditangani secara menyeluruh dan tuntas ini 

menyebabkan Indonesia akan sulit terbebas dari PMK. Pada akhirnya 

transformasi sistem akan menjadi sia-sia apabila tidak didukung 

kebijakan yang sinergis, kondusif dan menyeluruh serta keseriusan 

pemerintah. 

 

Hadirin yang terhormat, 

Rekomendasi Pengembangan Desain Sistem Produksi Ternak 

Berkelanjutan 

Disadari bahwa peranan pangan bukan hanya sebagai komoditas 

ekonomi, tetapi juga menjadi persoalan sosial bahkan politik. Sebab 

kondisi kritis akibat kekurangan pangan dapat membahayakan stabilitas 

nasional dan meruntuhkan pemerintahan yang sedang berkuasa, 

karenanya komitmen pemenuhan kebutuhan pangan merupakan suatu 

keniscayaan. Oleh karena itu, berdasarkan permasalahan keberlanjutan 

pembangunan peternakan di Indonesia, saya ingin menyampaikan 

beberapa konsep gagasan yang terkait dengan keberlanjutan sistem 

produksi ternak pada khususnya dan pembangunan peternakan pada 

umumnya, sebagai berikut: 

1. Pengembangan peternakan di Indonesia harus memperhatikan 

sistem produksi dan kearifan lokal. Tidak dapat dipungkiri bahwa 

sebagian besar produksi ternak, khususnya ternak ruminansia, ada di 

tangan peternak rakyat dengan tujuan beternak ganda. 

Pengembangan bangsa ternak juga harus disesuaikan dengan sistem 

produksi dan kondisi klimat. Dengan perubahan iklim global saat ini 

diperlukan bangsa ternak yang adaptif, namun sekaligus efisien 

dalam produksi yang mampu mengurangi dampak ternak terhadap 

lingkungan. Program pembibitan/ pembiakan ternak serta 

persilangan dengan manajemen yang kompleks adalah di luar 
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kemampuan peternak rakyat, maka sebaiknya itu dilakukan oleh 

pemerintah. Program perbaikan genetik dengan tujuan pemuliaan 

yang dirumuskan dengan baik harus dirancang dan 

diimplementasikan untuk meningkatkan produktivitas dan 

profitabilitas peternakan rakyat yang berkelanjutan, serta 

melestarikan sumber daya genetik Indonesia yang unik. Pendekatan 

kearifan lokal, seperti adat dan budaya sapi sonok, dalam praktik 

pemuliaan berpotensi mendukung sistem produksi ternak lokal yang 

berkelanjutan. 

2. Menganalisis trade-offs dan dampak yang akan terjadi dalam 

setiap progress sistem produksi. Perspektif sistem diperlukan 

dalam menilai dampak dari sistem produksi ternak di lingkungan 

agro-ekologi tertentu agar dapat memberikan opsi mitigasi yang 

sesuai dengan sumber daya dan tujuan peternak. 

3. Perbaikan sistem produksi lokal. Transformasi sistem produksi 

ternak menjadi intensif merupakan suatu keniscayaan. Akan tetapi 

dengan kondisi peternakan rakyat yang masih mendominasi dan 

praktek produksi secara tradisional, maka perlu untuk membangun 

sistem korporasi pada peternakan rakyat ini agar mereka menjadi 

suatu entitas yang besar dan saling melengkapi. Pengembangan 

korporasi peternakan bisa menjadi langkah strategis meningkatkan 

nilai produksi dalam negeri dengan adanya sinergi dan kolaborasi 

antar pihak dan multi pihak dari hulu sampai ke hilir.  

4. Land use sharing dan pemanfaatan tanah marginal. Dengan 

semakin menyempitnya lahan yang tersedia untuk pertanian dan 

peternakan dan timbulnya konflik berbagai kepentingan penggunaan 

lahan, maka penggunaan lahan secara bersama (land use sharing) 

dan pemanfaatan lahan marginal menjadi sangat penting. Hal-hal 

yang perlu dilakukan adalah 1). Pemetaan lahan yang dapat 

digunakan bersama dan lahan marginal yang dapat dimanfaatkan; 2). 

Sinkronitas aktivitas-aktivitas pada lahan yang digunakan bersama 

agar dicapai manfaat bersama dan efisiensi produksi, 3). Penerapan 

sistem silvopastura atau agrosilvopastura pada lahan marginal, 4). 

Perlunya sinergi kebijakan dan regulasi yang mengatur dan 

menaungi penggunaan lahan-lahan peruntukan lain untuk 

peternakan. Contoh land use sharing yang sangat potensial yaitu 
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program sistem integrasi sapi dan kelapa sawit (SISKA), dan 

pemanfaatan tanah marginal untuk pengembangan ternak sapi di 

lahan pasca tambang.  

5. Kebijakan pemerintah yang sinergis, menyeluruh dan kondusif. 

Transformasi sistem produksi ternak yang berkelanjutan harus 

didukung oleh keseriusan pemerintah, kebijakan yang sinergis, 

menyeluruh dan kondusif dan kerja cerdas seluruh stakeholder. 

 

Hadirin yang terhormat, 

Penutup 

Desain Sistem Produksi Ternak Berkelanjutan Dengan 

Pendekatan Holistik Berbasis Kearifan Lokal menjadi faktor 

tercapainya target pembangunan peternakan untuk pemenuhan 

kebutuhan protein hewani dalam mewujudkan ketahanan, kemandirian 

dan kedaulatan pangan nasional. Keberhasilannya sangat tergantung 

pada peran aktif pemerintah dalam tata kelola pengembangan 

peternakan terintegrasi dengan pendekatan kearifan lokal, serta peran 

masyarakat dibutuhkan dalam menyelenggarakan produksi dengan 

pemanfaatan teknologi tepat guna yang dapat meningkatkan 

produktivitas secara efisien sehingga dapat meningkatkan pendapatan 

masyarakat dan secara agregat mendorong pertumbuhan ekonomi di 

pedesaan. 

 

Hadirin yang saya hormati,  

Ucapan Terima Kasih 

Di akhir pidato ini, ijinkan saya untuk memanjatkan puji syukur 

kepada Allah Swt atas segala perlindungan, kasih sayang dan berkah 

Nya, sehingga saya dapat mencapai jenjang fungsional tertinggi dalam 

perguruan tinggi, sebagai Guru Besar. Perkenankan saya menghaturkan 

terima kasih pada semua pihak yang telah membantu, sehingga saya 

bisa berdiri di podium terhormat ini. Terima kasih kepada pemerintah 

Republik Indonesia melalui Menteri Pendidikan Tinggi, Sains dan 

Teknologi yang telah menyetujui dan menerbitkan surat pengangkatan 

saya sebagai Guru Besar pada Fakultas Peternakan UGM. Ucapan 

terima kasih juga saya sampaikan kepada Rektor UGM beserta 

jajarannya, Senat Akademik UGM, Dewan Guru Besar, Senat Fakultas 
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Peternakan UGM, Dekan dan para Wakil Dekan, Ketua dan anggota 

tim validasi usulan kenaikan pangkat dan jabatan tingkat Fakultas dan 

Universitas, Ketua Departemen Produksi Ternak dan Kepala 

Laboratorium Ilmu Ternak Potong, Kerja dan Kesayangan yang telah 

memberikan rekomendasi, pengusulan, dan persetujuan pengangkatan 

saya sebagai Guru Besar. Kepala Kantor Administrasi, Ibu Nurma 

Diani Sekarsih, S.Pd., M.B.A, beserta teman-teman tenaga 

kependidikan Urusan Kepegawaian yang telah sangat membantu dalam 

pengurusan kenaikan jabatan ke jenjang Guru Besar ini.  

Terimakasih kepada Reviewer Naskah Pidato Pengukuhan ini: 

Prof. Dr. Ir. Endang Baliarti, S.U., Prof. Ir. Budi Guntoro, S.Pt., M.Sc., 

Ph.D., IPU., ASEAN Eng. dan Prof. Ir. Ambar Pertiwiningrum, M.Si., 

Ph.D., IPM., ASEAN Eng. yang telah memberi masukan yang sangat 

bernilai bagi isi pidato ini.  

Perjalanan karir saya hingga hari ini, tentunya tidak terlepas dari 

didikan, ajaran, dan dukungan yang diberikan oleh guru dan dosen sejak 

saya duduk di Taman Kanak-kanak, Sekolah Dasar sampai dengan 

menyelesaikan S-3 saya. Oleh karena itu, penghargaan dan terima kasih 

yang tulus saya ucapkan kepada Guru-guru SD Negeri Panjang I, 

Ambarawa, SMP Negeri II Ambarawa, SMA Negeri Ambarawa, 

Kabupaten Semarang. Prof. Dr. Ir. Bambang Suhartanto, DEA, IPU dan 

Prof. Dr. Ir. Ristianto Utomo, M.S. selaku dosen-dosen pembimbing 

skripsi; Prof. Dr. Ir. Endang Baliarti, S.U., dan Prof. Dr. Ir. Nono 

Ngadiyono, M.S., IPM., ASEAN Eng. selaku pembimbing tesis 

magister saya.  

Penghargaan dan rasa terimakasih saya sampaikan kepada Dr. 

ir. Henk Udo dan ing. Fokje Steenstra, pembimbing-pembimbing saya 

ketika menempuh program M.Sc. di Wageningen University, The 

Netherlands; Prof. Akke van der Zijpp, Dr. ir. Henk Udo dan Dr. ir. Kor 

Oldenbroek promotor dan ko-promotor saya pada saat menempuh 

program doktor di Wageningen University and Research, The 

Netherlands, yang dengan penuh kesabaran membimbing saya dan 

membentuk karakter akademik saya menjadi lebih baik lagi. Tak lupa 

terima kasih saya sampaikan kepada Prof. Dr. ir. Simon Oosting, Dr. ir. 

Maja Slingerland, Dr. ir. Aart van der Linden, ing. Fokje Steenstra, Dr. 

ir. Imke de Boer, Dr. ir. Eddie Bokker, Dr. ir. Corrina van Midellar dan 
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seluruh kolega di Animal Production Systems Group dan Plant 

Production Systems Group, Wageningen University, The Netherlands 

lainnya yang tetap menjalin komunikasi dan kerjasama yang baik 

hingga saat ini.  

Penghargaan dan rasa terimakasih yang mendalam, saya 

haturkan kepada dosen-dosen saya di Fakultas Peternakan, terutama 

beliau Prof. Dr. Ir. Zaenal Bachruddin dan Almarhum Dr. Purwanto 

Basuki M.S. yang telah merekomendasikan saya sebagai dosen di 

Fakultas Peternakan; Kepada Almarhum Prof. Dr. Ir. Tri Yuwanta, SU., 

DEA., Dekan Periode 2004 – 2008 dan 2008 – 2012 beserta jajarannya 

yang telah merekomendasikan dan mendukung saya dalam Studi S3; 

Prof. Dr. Ir. Ali Agus, DAA., DEA., Dekan Periode 2012 – 2016 dan 

2016 -2021 beserta jajarannya yang selalu mendukung hingga saya 

menyelesaikan Studi S3; Almarhum Prof. Ir. I Gede Suparta Budisatria, 

M.Sc., Ph.D., IPU., ASEAN Eng., Dekan pada Tahun 2021 yang selalu 

mendukung perjalanan karir saya.  

Terimakasih dan penghargaan saya sampaikan kepada rekan-

rekan Dosen Departemen Produksi Ternak dan seluruh Dosen di 

Fakultas Peternakan UGM, Tenaga Kependidikan dan Mahasiswa serta 

Alumni Fakultas Peternakan UGM, lingkungan di mana saya 

bertumbuh dalam karya.  

Rasa terimakasih yang tulus saya haturkan kepada senior-senior 

di Laboratorium Ternak Potong, Kerja dan Kesayangan: Almarhum 

Bapak drh. Harmadji, Almarhum Bapak Dr. Ir. Purwanto Basuki, M.S., 

Almarhum Bapak drh. Made Murdhike, Almarhum Bapak Prof. Ir. I 

Gede Suparta Budisatria, M.Sc., Ph.D., IPU., ASEAN Eng., yang telah 

membimbing, menginspirasi dan mendukung saya. Semoga beliau-

beliau berada di tempat yang lapang dan terang dan dipenuhi cahaya 

Illahi. Bapak Ir. Gatot Murdjito, M.S., Bapak Prof. Dr. Ir. Nono 

Ngadiyono, M.S., IPM., ASEAN Eng., Ibu Prof. Dr. Ir. Endang Baliarti, 

S.U. atas bimbingan, dorongan, dukungan dan nasehatnya. Rekan-

rekan di Laboratorium Ternak Potong, Kerja dan Kesayangan, Bapak 

Prof. Ir. Panjono, S.Pt., M.P., Ph.D., IPM., ASEAN Eng., Mas Ir. M. 

Danang Eko Yulianto, S.Pt., M.Si., IPM., Mas Ir. Hamdani Maulana, 

S.Pt., M.Sc., IPP. dan Mas Ir. Tristianto Nugroho, S.Pt., M.Sc., IPP. dan 
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tak lupa Mbak Rr. Adhella Alayda Pracoyo, S.Tr.Vet., terima kasih atas 

persahabatan, dukungan dan kebersamaan dalam semangat berkarya.  

Terimakasih pada senior-senior dan sahabat-sahabat partner 

diskusi, terkhusus Bapak Dr. Rochadi Tawaf, M.S., Prof. Dr. Agr. Ir. 

Sigit Prastowo S.Pt., M.Si., IPU., ASEAN Eng., Prof. Dr.Sc.Agr. Ir. 

Adi Ratriyanto, S.Pt., M.P., IPU., ASEAN Eng., Prof. Heather Burrow, 

Ibu Nuzul Widyas, M.Sc. atas asupan ide dan insight yang sangat 

bernilai. Terimakasih kepada Bapak Rudi Haryanto, S.Pt., M.Agr., 

sumber informasi kami tentang budaya sapi sonok di Madura. Seluruh 

asisten (dan asisten-asisten senior) Laboratorium Ternak Potong, Kerja 

dan Kesayangan yang selalu ringan tangan membantu dalam kegiatan-

kegiatan laboratorium. Terimakasih terkhusus kepada Diah Ayu 

Mawarni, S.Pt., dan Diyan Eka Hantari, S.Pt. yang sangat membantu 

mempersiapkan acara pengukuhan Guru Besar ini. Terimakasih tak 

terhingga kepada teman-teman Akademik dan Kemahasiwaan S1, 

tempat saya mengabdi pada tahun-tahun terakhir ini: Sekretaris 

Program Studi, Bapak Ir. Muhlisin, S.Pt., M.Agri., Ph.D., IPP. serta 

para tendik Akademik dan Kemahasiswaan atas dukungannya. 

Kepada Almarhum Ayahanda R. Soeminto Hardjo dan 

Almarhumah Ibunda R.Ay.Koestinah Kadarwati, kedua orang tua saya 

yang melalui beliau berdua, saya terlahir di Bumi, terimakasih telah 

mengasuh, mendidik, tak pernah jeda mendoakan dan menanamkan 

nilai-nilai luhur ke dalam jiwa saya. Semoga jalan dan tempat beliau 

berdua berada saat ini terang, dipenuhi dengan cahaya Illahi. 

Terimakasih yang besar dan mendalam untuk kedua kakak saya: 

kakak sulung, Dr. Trisna Kumala Satya Dewi, M.S. dan Almarhum 

Bapak Drs. Sholeh Dasuki, M.S. yang dengan penuh ketulusan dan 

cinta, mengasihi dan melindungi saya dan menjaga kerukunan 

persaudaraan kami; kakak kedua, Ibu Satya Alam Prihatini, S.Pd. dan 

Bapak Sujiranto, S.Pd., S.IP., M.Pd. serta keponakan-keponakan 

terkasih Adhinda Nur Prativi, S.K.M, M.PH. dan Radhitya Dwita 

Nugraha, S.H. yang selalu mendukung saya dalam suka maupun duka.  
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Terimakasih yang tidak terhingga untuk Dr. Ir. Ika Sumantri, 

S.Pt., M.Si., M.Sc., IPM.: suami, sahabat, partner bertumbuh sekaligus 

mentor dan guru bagi saya yang paling memahami serta tulus mencintai 

seutuhnya diri saya dan seorang Bapak yang penuh kasih bagi anak-
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Pengalaman Pengembangan Pembelajaran 

Tahun Peran Judul 

2024 Ketua Video Diseminasi Ilmu Pengetahuan: Monyet 

Hidung Panjang Pulau Kalimantan  

2024 Anggota Video Diseminasi Ilmu Pengetahuan: Sonok: 

Pesona Molek Sokonah Nungkok  

2024 Anggota MOOC Metodologi Ilmiah 

2024 Anggota MOOC Biologi Ternak Potong, Kerja, dan 

Kesayangan 

2024 Anggota 

Tim 

Teaching 

Pengembangan Inovasi Pembelajaran Daring 

Terbuka Mata Kuliah Industri Ternak Kerja dan 

Olahraga  
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2024 Ketua Pengembangan Inovasi Pembelajaran Daring 

Terbuka Mata Kuliah Industri Ternak 

Kesayangan dan Percobaan  

2023 Ketua Penyusunan Naskah dan Video Massive Open 

Online Course (MOOC) Sistem Mata Kuliah 

Sistem Produksi Ternak 

2023 Ketua Pengembangan Inovasi Pembelajaran Daring 

Terbuka Mata Kuliah Animal Welfare and 

Behaviour 

2023 Anggota 

Tim 

Teaching 

Pengembangan Inovasi Pembelajaran Daring 

Terbuka Mata Kuliah Livestock Industry 

 


